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berdasarkan pustaka sangat baik untuk kesehatan karena mengandung karbohidrat
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sebesar 10 %, protein, kalsium, fosfor, zat besi, beberapa vitamin seperti vitamin A,
B1, C dan kandungan seratnya mencapai 40 %, sehingga dapat memperlancar
pencernaan, mengurangi sembelit, menyembuhkan disentri, dan pendarahan usus.
Mengingat kandungan senyawa aktif pada bonggol pisang terutama pisang kepok
(Musa paradisiaca) untuk kesehatan maka kami mencoba untuk mentransferkan limu
Pengetahuan dan Teknologi melalui program IbM ini kepada petani pisang di Dusun
Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan Semboro menjadi produk yang lebih modern,
bermanfaat untuk kesehatan dan bernilai jual tinggi yaitu keripik dan abon bonggol
pisang. Diharapkan jenis usaha yang kami rencanakan ini dapat mendukung usaha
pemerintah dalam menerapkan diversifikasi pangan bagi masyarakat Indonesia
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pencernaan, mengurangi sembelit, menyembuhkan disentri, dan pendarahan usus.
Mengingat kandungan senyawa aktif pada bonggol pisang terutama pisang kepok
(Musa paradisiaca) untuk kesehatan maka kami mencoba untuk mentransferkan limu
Pengetahuan dan Teknologi melalui program IbM ini kepada petani pisang di Dusun
Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan Semboro menjadi produk yang lebih modern,
bermanfaat untuk kesehatan dan bernilai jual tinggi yaitu keripik dan abon bonggol
pisang. Diharapkan jenis usaha yang kami rencanakan ini dapat mendukung usaha
pemerintah dalam menerapkan diversifikasi pangan bagi masyarakat Indonesia.
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Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak terutama kepada DPRM
yang mendanai Pengadian Kepada Masyarakat ini dan juga kepada Mitra kami yang
telah memberikan kesempatan untuk mengamalkan ilmu kami untuk masyarakat
sekitar. Kami menyadari Laporan Kemajuan ini kurang sempurna, demi
kesempurnaan Laporan Kemajuan ini penyusun dengan senang hati menerima kritik
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Jember, Oktober 2017

Penyusun



DAFTAR ISI

SAMPUL DEPAN ... .ottt e e e e e e be e e e beeeaseeeas I
HALAMAN PENGESAHAN. ...t I
IDENTITAS DAN URAITAN UMUM .....ccoiiiiiiiiciceee e iii
KATA PENGANTAR ..ottt sttt sttt ne e Y
DAFTAR ISL.... et e et e e e et e e e nreeeanee e vi
RINGIKASAN L.ttt e e et e e st e e e ssb e e e ssaeeessbeeesseeeenseeeans 1
BAB | PENDAHULUAN.......ootiiei s 2
1.1 ANALISIS SITUASI ..ottt ettt s 2
1.2. PERMASALAHAN MITRA ... oottt e e nnnee e 4
BAB 2 SOLUSI DAN TARGET LUARAN .......coooi et e e 5
2.1.SOLUSI YANG DITAWARKAN L....oiiiiiiiiaiiies st ste e sasse e ssenasne e 5
2.2.TARGEFFUARGN...... 0E"........" "0 ... oF® ... "% ... 7
BAB 3MMETODE PERLAKSERNAAN ... 0. ... - R e 9
3.1. RINCIAN KEGIATAN PELATIHAN ...ttt 9
3.2. CARA MEMBUAT KERIPIK BONGGOL PISANG .....ccocoiviiieiiieeiesieiseneas 10
3.3. CARA MEMBUAT ABON BONGGOL PISANG.........cccvvirieiiiiiiieessiinnaiennns 11
BAB 4 KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI ......ccoceeiiiiiieeecee e 13
BAB 5 HASIL YANG DICAPAI DAN PEMBAHASAN........ccccoceiviieiciee e, 14
BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN .....cctiiiiiiititieiee st ane s es 22
DAFTAR PUETAKAs... 4. N v e .. 48 ... [ F. .. ...... 23
Lampiran 1 Justifikasi Biaya REVISI ...........ccooiiiiiiiieii et 24
Lampiran 2. Berita Acara Serah Terima Alat/Barang Mitra 1 ............cccccocvvenene. 26
Lampiran 3. Berita Acara Serah Terima Alat/Barang Mitra 2 ...........ccccccocevenee. 27
Lampiran 4. Brosur Penyuluhan dan Pelatihan ................ccccoooii e 28

Vi


http://www.resepsingkong.com/index.php/resep-pilihan/

RINGKASAN

Pemanfaatan pisang (Musa paradisiaca) sampai saat ini masih terbatas
sebagai buah dimakan dimana salah satu bagian tanaman yaitu bonggolnya tidak
digunakan sehingga sering jadi sampah karena dibuang begitu saja. Manfaat bonggol
pisang berdasarkan pustaka sangat baik untuk kesehatan karena mengandung
karbohidrat sebesar 10 %, protein, kalsium, fosfor, zat besi, beberapa vitamin seperti
vitamin A, Bl, C dan kandungan seratnya mencapai 40 %, sehingga dapat
memperlancar pencernaan, mengurangi sembelit, menyembuhkan disentri, dan
pendarahan usus. Di Daerah Dusun Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan Semboro
Kabupaten Jember memiliki beberapa petani pisang kurang memanfaatkan bonggol
pisang menjadi produk yang lebih bernilai guna dan nilai ekonomis. Mengingat
kandungan senyawa aktif pada bonggol pisang terutama pisang kepok (Musa
paradisiaca) untuk kesehatan maka kami mencoba untuk mentransferkan limu
Pengetahuan dan Teknologi melalui program IbM ini kepada petani pisang di Dusun
Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan Semboro menjadi produk yang lebih modern,
bermanfaat untuk kesehatan dan bernilai jual tinggi yaitu keripik dan abon bonggol
pisang. Diharapkan jenis usaha yang kami rencanakan ini dapat mendukung usaha
pemerintah dalam menerapkan diversifikasi pangan bagi masyarakat Indonesia

Pemilihan olahan bonggol pisang menjadi keripik dan abon bonggol pisang
disebabkan karena keripik dan abon bonggol pisang merupakan olahan pangan yang
banyak diminati masyarakat dengan harga terjangkau. Dengan penyajian yang lebih
modern dan lebih tahan lama akan mudah diterima pasar dan dapat dijadikan
divertifikasi makanan khas Kabupaten Jember. Tahapan pelaksanaan program
pelatihan ini adalah sosialisasi pada masyarakat 2 mitra yaitu petani pisang di Dusun
Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan Semboro.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui skim Hibah Ipteks bagi
Masyarakat sumber dana DPRM tahun 2017 dimana hasil yang dicapai sampai
tanggal 31 Oktober 2017 adalah berupa studi pustaka, survey lokasi, survey alat,
survey lokasi mitra, rapat kegiatan, pembelian alat dan penyuluhan untuk transfer
ilmu pengetahuan dan teknologi melalui kegiatan 1bM ini dalam pembuatan abon dan
keripik dari bonggol pisang di Kecamatan Semboro. Kegiatan yang dilakukan selain
rapat koordinasi adalah optimasi pembuatan abon dan keripik dari bonggol pisang.
Dari optimasi/uji coba yang dilakukan ternyata dengan jumlah bonggol pisang (1/4
kg) didapatkan abon dan keripik yang cukup banyak sehingga secara ekonomis dapat
dijual dengan harga yang terjangkau oleh masyarakat sekitar terutama Kecamatan
Semboro Kabupaten Jember

Kata kunci : pisang, keripik dan abon bonggol pisang, Dusun Pucukan Desa
Sidomulya Kecamatan Semboro



BAB | PENDAHULUAN

1.1.  ANALISIS SITUASI

Pisang atau Musa paradisiaca merupakan salah satu tanaman buah-buahan
penting di Indonesia. Pemanfaatan pisang sampai saat ini masih terbatas sebagai buah
dimakan dimana salah satu bagian tanaman yaitu bonggolnya tidak digunakan
sehingga sering jadi sampah karena dibuang begitu saja. Padahal bonggol pisang
mempunyai kandungan gizi yang tidak kalah dengan bahan makanan yang lain
(Direktorat Gizi Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 1979; Setyowati, N dan
Sumiasri, N, 2009; Buckle dan Edward, 1987).

Bonggol pisang, khususnya bonggol pisang yang kering, mempunyai
kandungan karbohidrat yang tinggi, yaitu 66,2 %. Jika dibandingkan dengan beras
yang mempunyai kandungan karbohidrat sebanyak 76,2%, Ubi Kayu (Gaplek) 81,3%,
dan Jagung 63,6%, maka bonggol pisang juga mengandung karbohidrat yang tidak
jauh berbeda. Bonggol Pisang mengandung energi sebesar 43 kilokalori, protein 0,6
gram, karbohidrat 11,6 gram, lemak 0 gram, kalsium 15 miligram, fosfor 60 miligram,
dan zat besi 1 miligram. Selain itu di dalam Bonggol Pisang juga terkandung vitamin
A sebanyak 0 IU, vitamin B1 0,01 miligram dan vitamin C 12 miligram. Hasil
tersebut didapat dari melakukan penelitian terhadap 100 gram Bonggol Pisang,
dengan jumlah yang dapat dimakan sebanyak 100 %. Manfaat bonggol pisang
berdasarkan pustaka sangat baik untuk kesehatan karena mengandung karbohidrat
sebesar 10 %, protein, kalsium, fosfor, zat besi, beberapa vitamin seperti vitamin A,
B1, C dan kandungan seratnya mencapai 40 %, sehingga dapat memperlancar
pencernaan, mengurangi sembelit, menyembuhkan disentri, dan pendarahan usus
(Anonim?, 2016; Sinartani, 2013; Anonim®, 2016; Anonim¢, 2016).

Melalui program IbM ini kami berusaha mengembangkan potensi dari
bonggol pisang agar memiliki nilai guna dan nilai jual yang tinggi, dengan
mengembangkan dan mengolahnya sedemikian rupa. Dengan demikian secara tidak
langsung kami juga turut mendukung program pemerintah di bidang pangan, yaitu
diversifikasi pangan. Diversifikasi pangan adalah peningkatan keragaman bahan
pangan yang saat ini sedang direalisasikan oleh pemerintah Indonesia. Menurut
Menteri Pertanian, sebenarnya keberagaman pangan sangat baik untuk kesehatan.

Terdapat banyak pilihan makanan pokok selain nasi. Indonesia saat ini berada dalam



peringkat tertinggi negara yang mengkonsumsi beras, mengalahkan Malaysia dan
Thailand yang notabene makanan pokoknya adalah nasi. Sehingga Menteri Pertanian
menganjurkan agar rakyat Indonesia mengonsumsi makanan pokok secukupnya untuk
memenuhi kebutuhan karbohidrat, dan menambah asupan sayur maupun buah
(Susanto dan Saneto, 1994; Sunaryono, H.1990). Di bawah ini adalah gambar pisang

kapok (Musa paradisiaca)

)

Gambar 1.1. Pisang kepok (Musa paradisiaca) dan bonggol pisangnya.

Di Daerah Dusun Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan Semboro Kabupaten
Jember memiliki beberapa petani pisang kurang memanfaatkan bonggol pisang
menjadi produk yang lebih bernilai guna dan nilai ekonomis. Oleh karena itu kami
timbul pemikiran untuk menjadikan bonggol pisang menjadi produk yang lebih
modern, bermanfaat untuk kesehatan dan bernilai jual tinggi yaitu keripik dan abon
bonggol pisang. Mengingat kandungan senyawa aktif pada bonggol pisang terutama
pisang kepok (Musa paradisiaca) untuk kesehatan maka kami mencoba untuk
mentransferkan IImu Pengetahuan dan Teknologi kepada petani pisang di Dusun
Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan Semboro menjadi produk keripik dan abon
bonggol pisang. Diharapkan jenis usaha yang kami rencanakan ini dapat mendukung
usaha pemerintah dalam menerapkan diversifikasi pangan bagi masyarakat Indonesia
(Marliyati et al, 1992; Munadjim, 1983).

Pemilihan olahan bonggol pisang menjadi keripik dan abon bonggol pisang
disebabkan karena keripik dan abon bonggol pisang merupakan olahan pangan yang
banyak diminati masyarakat dengan harga terjangkau. Dengan penyajian yang lebih
modern dan lebih tahan lama akan mudah diterima pasar dan dapat dijadikan
divertifikasi makanan khas Kabupaten Jember pada khususnya dan Jawa Timur pada
umumnya. Tahapan pelaksanaan program pelatihan ini adalah sosialisasi pada
masyarakat 2 mitra yaitu petani pisang di Dusun Pucukan Desa Sidomulya

Kecamatan Semboro.



1.2.  PERMASALAHAN MITRA

Mitra yaitu 2 petani pisang di Dusun Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan
Semboro Kabupaten Jember. Selama ini pisang sebatas digunakan sebagai buah
dimakan dimana bonggolnya langsung dibuang sehingga sering jadi sampah karena
dibuang begitu saja. Pengolahan menjadi jenis produk lain yang tahan lama,
terjangkau, dan bisa dipasarkan dengan nilai jual yang cukup menguntungkan perlu
dilakukan agar kemanfaatannya dapat dinikmati dalam jangka waktu yang lebih
panjang dan tidak hanya untuk dikonsumsi sendiri tapi juga untuk dipasarkan
sehingga bernilai guna dan nilai ekonomis.

Saat ini keripik dan abon bonggol pisang merupakan jenis makanan yang
diterima oleh semua kalangan. Oleh karena itu apabila produk ini dapat dipasarkan
dengan sasaran konsumennya yang sangat luas dan memiliki prospek bisnis yang
cukup bagus sehingga Ilmu, dan Teknologi pembuatan keripik dan abon bonggol

pisang perlu disosialisasikan kepada masyarakat.



BAB 2 SOLUSI DAN TARGET LUARAN

2.1. SOLUSI YANG DITAWARKAN

Berdasarkan uraian permasalahan pada Bab 1, maka solusi yang bisa
ditawarkan yaitu memberikan pelatihan pengolahan bonggol pisang menjadi produk-
produk yang memiliki nilai guna dan nilai jual tinggi sehingga bisa meningkatkan
kemandirian ekonomi masyarakat mitra. Produk-produk yang akan dibuat dari
bonggol pisang berupa keripik dan abon bonggol pisang.

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan untuk melaksanakan kegiatan
tersebut yaitu :

1. Memberikan wawasan tentang manfaat, kandungan senyawa dan produk olahan
dari bonggol pisang untuk kesehatan serta prospek pemasarannya.

2.  Memberikan alat dan pelatihan penggunaan alat untuk cara pengolahan bonggol
pisang menjadi produk keripik dan abon bonggol pisang sehingga tidak
mengerjakan produk secara konvensional tetapi lebih modern.

3. Memberikan alat dan pelatihan penggunaan alat untuk mengemas produk yang
dihasilkan.



Tabel 2.1. Nilai tambah yang ditawarkan pada program I,M

Tinjauan IPTEK

Nilai Tambah

Peningkatan nilai ekonomis dari
bonggol pisang

Mekanisme

Mengubah kebiasaan mengolah pisang sebatas sebagai buah dimakan
namun bonggolnya yang sering dibuang menjadi sampah menjadi produk
olahan yang bermanfaat untuk kesehatan keripik dan abon bonggol pisang
yang praktis, sehat dan awet.

Kegunaan

Meningkatkan nilai ekonomis bonggol pisang sehingga bisa meningkatkan
pendapatan masyarakat sekitar Dusun Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan
Semboro dan sekitarnya

Teknologi

Menambah wawasan/pengetahuan dan ketrampilan dalam penerapan
teknologi tepat guna dalam pengolahan bonggol pisang menjadi produk
makanan yang bermanfaat dan memiliki nilai gizi tinggi

Pemanfaatan bonggol pisang
menjadi produk (nilai guna)

Mekanisme

Mengolah bonggol pisang menjadi produk olahan yang memiliki nilai guna
dan nilai ekonomis tinggi karena diolah menjadi produk baru

Kegunaan

Menambah pendapatan masyarakat sekitar Dusun Pucukan Desa Sidomulya
Kecamatan Semboro

Teknologi

Menambah wawasan/pengetahuan dalam penerapan teknologi tepat guna
dalam mengolah bonggol pisang menjadi makanan yang kaya akan
kandungan senyawa yang baik untuk kesehatan.




2.2. TARGET LUARAN

Dalam program PPM (Pengabdian Pada Masyarakat) berbasis Ipteks bagi
Masyarakat (IbM) ini khalayak sasarannya adalah 2 Petani Pisang Dusun Pucukan
Desa Sidomulya Kecamatan Semboro Kabupaten Jember yang merupakan masyarakat
petani (masyarakat biasa) yang menjual buahnya saja ketika musim panen sedangkan
bagian tanaman pisang lainnya seperti bonggol pisang hanya dibuang begitu saja
menjadi sampah. Jumlah mitra ini ditetapkan dengan mempertimbangkan efisiensi dan
intensitas pelaksanaan program. Jumlah mitra terdiri dari 2 petani Pisang di Dusun
Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan Semboro. Jenis permasalahan yang ditangani
dalam program IbM meliputi wawasan kandungan bonggol pisang untuk kesehatan,
transfer ilmu pengetahuan dan teknologi dalam aspek produksi bonggol pisang menjadi
produk olahan yang modern dan manajemen usaha. Transfer ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam Aspek produksi dengan melatih petani pisang dan masyarakat
sekitarnya di Dusun Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan Semboro Kabupaten Jember
dalam memproduksi keripik dan abon bonggol pisang dalam bentuk ilmu membuat
keripik dan abon serta alat-alat yang digunakan. Sedangkan manajemen usaha dengan
mengadakan kerjasama dengan Koperasi Unit Desa (KUD), warung, toko, pasar, dan
supermarket Dusun Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan Semboro Kabupaten Jember
untuk pemasaran. Pada hakekatnya, kegiatan 1IbM ini solusi terhadap permasalahan yang
dihadapi mitra melalui pendekatan secara terpadu, agar dapat meningkatkan nilai guna
dan nilai ekonomis bonggol pisang yang masih belum termanfaatkan secara optimal.

Adapun perubahan pasca IbM yang diharapkan adalah sebagai berikut :

No

Unsur

Pra IbM

Pasca IbM

Keterampilan dalam
mengolah bonggol
pisang menjadi produk

Belum memiliki
keterampilan

Memiliki keterampilan pengolahan bonggol
pisang menjadi produk keripik dan abon
bonggol pisang

dapat dipasarkan

2 | Pisang Digunakan buah yang | Bonggol pisang diolah menjadi produk
bonggolnya dibuang keripik dan abon bonggol pisang
menjadi sampah
3 | Nilai jual bonggol | Tidak ada nilai jual Meningkat karena ada nilai tambah dari
pisang karena menjadi produk hasil olahan (jenis produk olahan
sampah baru)
4 | Pemasaran  bonggol | Tidak ada. Hanya Dipasarkan lebih luas karena memiliki nilai
pisang buah pisang yang guna dan nilai ekonomis yang tinggi, dapat

didistribusikan ke pasar dan supermarket




Tabel 2.2. Rencana Target Capaian Tahunan

No

Jenis Luaran

Indikator Capaian

1

Publikasi Ilmiah di Jurnal/Prosiding

Draft

2 | Publikasi pada media massa | Draft
(cetak/elektronik)

3 | Peningkatan Omzet pada Mitra yang | Ada
bergerak dalam bidang ekonomi

4 | Peningkatan kuantitas dan kualitas produk Ada

5 | Peningkatan pemahaman dan ketrampilan | Ada
masyarakat

6 | Peningkatan ketentraman/kesehatan | Ada
masyarakat (mitra masyarakat umum)

7 |Jasa, model, rekayasa sosial,sistem, | Produk
produk/barang

8 | Hak Kekayaan Intelektual (Paten, Paten | Tidak ada
Sederhana, Hak cipta, Merk Dagang,
Rahasia Dagang, Desain Produk Industri,
Indikasi Geografis, Perlindungan Varietas
Tanaman, Perlindungan Topografi Siekuit
Terpadu

9 | Buku ajar Tidak Ada




BAB 3 METODE PELAKSANAAN

Dalam pelaksanaan program pelatihan ini, tim IbM telah melakukan penyusunan
rencana metode yang akan dilakukan selama proses awal sosialisasi dan rencana selama
kegiatan berlangsung. Adapun dalam sosialisasi awal, tim IbM terlebih dahulu
mengundang kedua mitra yaitu petani pisang dan masyarakat sekitarnya di Dusun
Pucukan Desa Sidomulya kecamatan Semboro Kabupaten Jember untuk
mensosialisasikan kegiatan yang akan dilaksanakan. Dalam sosialisasi awal, tim IbM
memiliki tujuan agar terjadi komunikasi timbal balik tentang bagaimana cara yang
efektif untuk mengajak anggota masyarakat di Dusun Pucukan Desa Sidomulya
Kecamatan Semboro Kabupaten Jember ikut serta dalam kegiatan ini serta untuk
mengetahui karakteristik para masyarakat di daerah tersebut. Sementara pada waktu
kegiatan pelatihan, metode yang digunakan adalah Metode Training of Trainner (TOT)
dengan cara pemberian materi melalui ceramah, kemudian dilanjutkan dengan praktik
langsung oleh masing-masing peserta. Dimana Tim IbM tidak mengundang seluruh
anggota masyarakat di daerah sekitar Dusun Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan
Semboro Kabupaten Jember tapi hanya 20-25 orang warga Dusun Pucukan Desa
Sidomulya Kecamatan Semboro Kabupaten Jember. Hal ini dimaksudkan agar
perwakilan tersebut selanjutnya dapat melatin anggota masyarakat sekitar Dusun
Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan Semboro Kabupaten Jember lainnya untuk
membentuk tim kerja. Cara ini dianggap efektif karena transfer pengetahuan yang
diperoleh selama pelatihan akan lebih tersampaikan dengan baik jika peserta pelatihan
itu sendiri yang menyampaikannya dan merasa bahwa kegiatan pelatihan tersebut
bermanfaat bagi mereka. Selanjutnya untuk pembuatan skala besar dan pemasaran
dilakukan melalui Koperasi Unit Desa (KUD), warung, toko, pedagang di pasar,
supermarket dan swalayan Dusun Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan Semboro
Kabupaten Jember yang arah penjualannya tidak hanya diperuntukkan untuk daerah
Dusun Pucukan Desa Sidomulya saja tetapi juga untuk masyarakat sekitar Kecamatan
Semboro pada khususnya dan masyarakat Jawa timur pada umumnya. Dengan demikian
menjadi makanan khas daerah Kabupaten Jember.

3.1.  RINCIAN KEGIATAN PELATIHAN
Dalam kegiatan pelatihan ini, tim IbM membagi warga Dusun Pucukan Desa

Sidomulya Kecamatan Semboro Kabupaten Jember untuk pembuatan keripik dan abon



bonggol pisang. Tujuan dari pengelompokkan ini adalah agar kinerja mereka lebih
mudah jika dilakukan dengan anggota yang sudah dikenal dengan baik, selain itu
diharapkan agar jika nantinya mereka akan menumbuh kembangkan usaha ini di daerah
mereka dan dapat bekerja sama mengelola keripik dan abon bonggol pisang sebagai
usaha baru maka dimulai dari warga Dusun Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan
Semboro Kabupaten Jember. Instrumen pelaksanaan masing-masing kelompok tersebut
diberikan sama proporsinya, sehingga memudahkan mereka untuk melakukan kegiatan.
Setiap peserta pelatihan juga diharuskan untuk mengaplikasikan materi yang sudah
diberikan tim IbM, jadi tidak ada peserta yang tidak ikut terlibat. Semua peserta ikut
terlibat dan masing-masing kelompok melakukan pembagian kerja sendiri di dalam
kelompoknya. Berikut beberapa tahapan yang dilakukan untuk memproduksi masing-
masing produk makanan, yaitu keripik dan abon bonggol pisang. Berikut akan disajikan
tabel metodologi pelaksanaan kegiatan :

Tabel 2 Metodologi pelaksanaan kegiatan

No Materi Metode Evaluasi Alokasi Waktu
1. | Pelatihan pembuatan Ceramah dan Tanva iawab %60 menit
keripik bonggol pisang Praktek ya)
2. | Pelatihan pembuatan abon | Ceramah dan : .
J Tanya jawab 2x60 menit
bonggol pisang Praktek

3.2. CARA MEMBUAT KERIPIK BONGGOL PISANG

Bahan yang digunakan untuk membuat keripik bonggol pisang antara lain :
1. Bonggol pisang kapok (Musa paradisiaca)

Tepung beras,

Kanji,

Santan,

Garam,

Perenyah kue,

Minyak goreng,

Bumbu : ketumbar, kemiri, bawang putih, kencur, kunir.

© © N o g bk~ w0 DN

Telur ayam 1 butir.
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Cara Membuat keripik bonggol pisang yaitu :

1.

3.3.

Bersihkan bonggol pisang dari kulit luarnya. Bagian kulit luar ini memang tebal
sehingga mengupasnya juga harus tebal-tebal. Ambil bagian yang berwarna
putih.

Potong-potong bonggol pisang sehingga membentuk balok

Bonggol pisang diiris tipis sesuai selera kemudian dibersihkan.

Irisan bonggol pisang ditaburi garam, direndam dan dibiarkan sampai bonggol
pisang menjadi tidak kaku. Tujuan perendaman ini supaya dihasilkan keripik
yang renyah dan tidak terasa pahit. Getah yang terkandung di dalamnya akan
terlarut pada air garam.

Dicuci dengan air sampai bersih kemudian dikering-anginkan.

Buat adonan kulitnya dengan mencampur bumbu yang sudah dihaluskan, 3 gelas
santan, 1/4 kg tepung beras, ¥ bagian telur ayam, sedikit tepung kanji dan
perenyah kue.

Celupkan irisan bonggol pisang dalam adonan lalu goreng sampai kering. Agar
hasilnya maksimal, penggorengan dilakukan 2 kali yakni digoreng dulu setengah
matang kemudian didiamkan semalam barulah digoreng lagi.

Setelah kering, kemas dalam kantong plastik dengan dua varian rasa Yyaitu
original dan balado (Kasrina, Zulaikha Q.A., 2013; Sinartani, 2013)

CARA MEMBUAT ABON BONGGOL PISANG

Bahan yang digunakan untuk membuat abon bonggol pisang antara lain :

1.

© N o g B~ WD

1 kg bonggol pisang (pilih bonggol pisang yang sudah pernah berbuah) yaitu
bonggol pisang kapok (Musa paradisiaca)

10 siung bawang merah

10 siung bawang putih

1/4 ons lengkuas

1 batang serai

5 sendok makan ketumbar (dihaluskan/ diblender)

3 lembar daun salam

2 lembar daun jeruk purut
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Cara Membuat abon bonggol pisang yaitu :

1.

10.

Siapkan bonggol pisang, cuci bersih lalu potong menjadi beberapa bagian yang
lebih kecil.

Parut bonggol pisang hingga menjadi lebih halus.

Setelah itu, kukus bonggol pisang yang sudah diparut selama 1/2 jam.

Setelah bonggol pisang berubah warna menjadi kekuningan, angkat kemudian
tumbuk sampai lembut. Angkat dan masukkan bonggol pisang yang telah
dilumatkan ke dalam wadah.

Sementara itu siapkan bumbunya. Tumbuk bawang merah, bawang putih,
lengkuas dan serai. Setelah hancur, tambahkan ketumbar halus, daun salam, dan
daun jeruk purut, tumbuk lagi beberapa saat.

Campurkan bumbu ke dalam bonggol pisang yang sudah diaduk tadi sampai
tercampur rata.

Siapkan wajan, kemudian sangrai adonan sampai matang yang ditandai dengan
berubahnya warna menjadi kecokelatan.

Angkat abon yang sudah jadi dari wajan.

Masukkan ke dalam mesin spinner selama 10 menit untuk mengurangi kadar
minyaknya.

Sekarang abon dari bonggol pisang sudah dapat dikonsumsi dan dikemas untuk
disimpan atau dijual. (Kasrina, Zulaikha Q.A., 2013; Sinartani, 2013).
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BAB 4 KELAYAKAN PT

Pelaksanaan program ini melibatkan dosen dari Fakultas Farmasi Dan Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember sebagai pelaksana kegiatan.
Kegiatan ini diharapkan dapat dilaksanakan dengan baik, mengingat kualifikasi
pelaksana kegiatan yang mempunyai latar belakang pengabdian yang cukup banyak.
Pengolahan bonggol pisang ini juga termasuk dalam ruang lingkup Farmasi, dimana
berdasarkan pustaka bonggol pisang banyak mengandung karbohidrat sebesar 10 %,
protein, kalsium, fosfor, zat besi, beberapa vitamin seperti vitamin A, B1, C dan
kandungan seratnya mencapai 40 %, sehingga dapat memperlancar pencernaan,
mengurangi sembelit, menyembuhkan disentri, dan pendarahan usus yang baik untuk
kesehatan secara farmakologi. Dengan adanya pengelolaan bonggol pisang menjadi
produk keripik dan abon bonggol pisang maka akan bisa diterima masyarakat semua
kalangan. Keahlian kami di bidang farmasi dan profesi sebagai apoteker serta di bidang
kesehatan serta anggota pelaksana yang di bidang pendidikan kimia yang bisa
menjelaskan kandungan senyawa kimia dalam bonggol pisang yang baik untuk
kesehatan dengan pendekatan pendidikan pada masyarakat awam sehingga diharapkan
sangat mendukung proses pelaksanaan program ini dalam membuat produk yang
berguna untuk kesehatan.

Sumber Daya Manusia

No Nama Kedudukan Latar belakang keahlian/ Pengalaman
dalam tim Pengabdian
1. | Dr. Drs. Agus Abdul | Ketua a. Penyuluhan Pengembangan Energi Surya

Sebagai Energi Alternatif Memasak Skala
Rumah Tangga dan Industri Kecil, dalam
Upaya Mendukung ketahanan Energi

Gani, M.Si. Pelaksana

2. | Dian Agung P, Anggota a. IbM Pengusaha Tahu di Kecamatan

S.Farm, M.Farm,Apt | Pelaksana Kaliwates-Jember
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BAB 5 HASIL YANG DICAPAI DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilaksanakan di 3 lokasi yaitu :
1. Rumah Petani Pisang (Bapak Tonari) Di Dusun Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan
Semboro Kabupaten Jember
2. Rumah Petani Pisang (Bapak Busar Agil) Di Dusun Pucukan Desa Sidomulya
Kecamatan Semboro Kabupaten Jember
3. Perumahan Jalan Brantas XVI No 195 Jember yang merupakan tempat tinggal Ketua
tim pelaksana.
Adapun tim pelaksana program pengabdian ini antara lain :
1. Dr. Drs. Agus Abdul Gani, M.Si. (Ketua Tim Pelaksana)
2. Dian Agung P, S.Farm, M.Farm,Apt (AnggotaTim Pelaksana)
Kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi mitra adalah
sebagai berikut :
Kegiatan yang dilakukan selama bulan April sampai dengan Juni 2014 meliputi :
1. Studi pustaka kandungan gizi dan manfaat bonggol pisang serta cara pembuatan
abon dan keripik
Studi pustaka mengenai nilai gizi dan manfaat bonggol pisang serta cara
pembuatan abon dan keripik bonggol pisang dilaksanakan pada tanggal 3 Juli
2017, pukul 09.00-14.00 WIB. Studi literatur dilaksanakan oleh tim melalui
internet dan buku pustaka.
2. Rapat koordinasi awal dengan mitra dan Observasi ke Petani Pisang Di Dusun
Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan Semboro Kabupaten Jember
Rapat koordinasi awal dilaksanakan pada tanggal 4 dan 7 Juli 2017 pukul 14.00
WIB di rumah Petani Pisang (Bapak Tonari dan Bapak Busar Agil) Di Dusun
Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan Semboro Kabupaten Jember. Koordinasi
dilaksanakan oleh seluruh tim pengabdian masyarakat yang berjumlah 2 orang
untuk menyampaikan bahwa proposal kegiatan yang diusulkan didanai sehingga
tim pelaksana dan mitra bisa bersama-sama membuat rencana pelaksanaan
kegiatan selanjutnya.

3. Uji Coba/Optimasi Tahap | Resep Abon dan Keripik Bonggol Pisang
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Resep Abon dan Keripik yang akan dipraktekkan dalam pelatihan terlebih
dahulu dicoba agar diperoleh formula resep yang baik dengan hasil produk yang
baik. Pelaksanaan uji coba resep dilakukan di rumah ketua Tim pelaksana yaitu
Jalan Brantas XVI No 195 Jember pada tanggal 10 sampai tanggal 15 Juli 2017
pada pukul 10.00-15.00. Hasil pembuatan abon dan keripik belum cukup
memuaskan secara organoleptis/penampakan sehingga harus dicoba lagi. Namun
untuk rendemen yang dihasilkan sudah cukup memuaskan sehingga jika dijual di
masyarakat maka masih cukup dijangkau secara ekonominya. Dari optimasi/uji
coba yang dilakukan ternyata dengan jumlah bonggol pisang ¥ kg) didapatkan
abon dan keripik yang cukup banyak sehingga secara ekonomis dapat dijual
dengan harga yang terjangkau oleh masyarakat sekitar terutama Kecamatan
Semboro Kabupaten Jember.

Mendesain Stiker Kemasan Abon dan Keripik

Untuk Kemasan Produk Abon dan Keripik Bonggol Pisang yang dibuat ditempel
dengan stiker yang menunjukkan identitas produk dan menunjukkan bahwa
produk dibuat dari hasil binaan LP2M Universitas Jember melalui Ipteks bagi
Masyarakat Anggaran Tahun 2017. Desain stiker dilakukan oleh ketua tim
pelaksana pada tanggal 24 sampai 29 Juli 2017 pukul 14.00-16.00 WIB di
rumah Ketua Tim Pelaksana yaitu Jalan Brantas XVI No 195 Jember. Hasil
desain stiker akan dicetak pada saat pelatihan akan dilaksanakan.

. Survey Spinner dan alat-alat masak lainnya

Untuk pembuatan abon dan keripik bonggol pisang keberadaan spinner sangat
penting sekali karena tanpa spinner minyak hasil penggorengan abon dan keripik
tidak dapat tiris sehingga hasilnya menggumpal dan basah. Oleh karena itu,
sebelum membeli spinner dilakukan survey via website vendor spinner melalui
internet dan tempat penjualan alat memasak di daerah Jember. Survey
dilaksanakan pada tanggal 17 sampai 22 Juni 2017 pada pukul 10.00-14.00 WIB
di rumah Ketua Tim Pelaksana Jalan Brantas XVI No 195 Jember dan di sekitar
pasar di kabupaten Jember.

. Survey Blender

Salah satu alat yang diberikan kepada mitra adalah Blender. Blender diberikan

untuk melumatkan bumbu abon dan keripik serta menghancurkan bonggol
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pisang agar nanti produk abon dibuat dalam skala besar untuk keperluan
komersialisasi dapat disimpan dan tahan dalam jangka waktu yang lama. Survey
blender dilakukan di beberapa toko elektronik di Jember untuk membandingkan
harga, kualitas/spesifikasi, dan besarnya watt/daya listrik. Kegiatan dilaksanakan
pada tanggal 29-31 Juli 2017 pukul 16.00-18.00 WIB oleh Tim Pelaksana yang
berjumlah 2 orang.

Berikut di bawah ini adalah dokumentasi hasil kegiatan pada bulan Juni sampai dengan
Juli 2017 (Gambar1-3).

Gambar 2.Uji Coba/Optimasi Tahap | Resep Abon Bonggol Pisang

16



1C2)2
va, g "
¢ PERS
> ! R
- . -
:nAK. GURIH. \ e
NIKMAT . SEHAT ‘ ;
M": e 9"2015 “
zn‘dui :Ib:; LP2M UNET EnnK. Gunl'l.
5 INIKMAT. ses
| -~ “I

|

Gambar 3. Desain stiker Abon dan Keripik Bonggol Pisang

Kegiatan yang dilakukan di bulan Juli sampai dengan Agustus 2017 meliputi :

Uji Coba Resep Abon dan Keripik Bonggol Pisang Tahap |1

Tindak lanjut Uji Coba Resep Abon dan Keripik Bonggol Pisang Tahap I
dilaksanakan pada tanggal 1 sampai 7 Agustus 2017 pukul 10.00-14.00 WIB di
Rumah Ketua Tim Pelaksana yaitu Jalan Brantas XVI No 195 Jember. Dari resep
yang dicoba resep keripik telah berhasil dengan baik dengan rasa dan bentuk yang
memuaskan dan menggugah selera sedangkan resep abon masih belum maksimal di
penampakan sedangkan rasa sudah sesuai.

Pengadaan kompor, regulator, tabung gas, panci, wajan, pisau, dan sealer.
Pengadaan kompor, regulator, tabung gas, panci, wajan, pisau, dan sealer dilakukan
setelah melakukan survey di beberapa tempat untuk mendapatkan harga yang bagus
dan kualitas barang yang baik.

Mencetak Stiker Kemasan Abon dan Keripik Bonggol Pisang

Stiker kemasan digandakan sebelum dilaksanakan kegiatan pelatihan. Penggandaan
dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2017

Pengadaan Spinner

Pengadaan spinner dilaksanakan mulai tanggal 9 Juli 2017 yang ternyata sudah
ready stock dan tidak inden. Spinner yang tersedia di tempat vendor merupakan
spinner keripik dengan lubang yang cukup besar sehingga harus membuat keranjang
bagian dalam spinner dengan lubang yang lebih halus sehingga dapat digunakan
untuk keripik maupun abon. Kapasitas spinner yang dibeli adalah 3 kg abon. Hal ini

cukup memadai untuk industri rumah tangga.
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Pembuatan leaflet penyuluhan/pelatihan
Pembuatan leaflet penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus 2017 di rumah
Ketua Tim Pelaksana yaitu Jalan Brantas XVI No 195 Jember pukul 10.00-16.00
WIB. Leaflet berisi latar belakang kegiatan, tujuan kegiatan, dan resep abon dan
keripik bonggol pisang.
Koordinasi dan diskusi dengan Kedua Kelompok Petani Pisang Ketua PKK Di
Dusun Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan Semboro Kabupaten Jember
Tanggal 17 Agustus 2017 pukul 14.00-16.00 WIB dilaksanakan diskusi dengan
Kedua Kelompok Petani Pisang Di Dusun Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan
Semboro Kabupaten Jember untuk teknis pemasaran produk abon dan keripik. Dari
pertemuan tersebut dapat ditarik hasil bahwa pemasaran produk abon dan keripik
dapat dilakukan bersamaan ketika mereka berjualan pisang. Cara lain yaitu dapat
dilakukan ketika dilaksanakan pertemuan PKK, pengajian, dan arisan ibu-ibu di
sekitar Kedua Kelompok Petani Pisang Di Dusun Pucukan Desa Sidomulya
Kecamatan Semboro Kabupaten Jember. Selain itu dapat ketika pertemuan PKK,
pengajian, dan arisan ibu-ibu diberikan brosur agar bila sewaktu-waktu anggota
pertemuan PKK, pengajian, dan arisan ibu-ibu ingin membeli produk abon dan
keripik bonggol pisang dapat menghubungi Kedua Kelompok Petani Pisang Di
Dusun Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan Semboro Kabupaten Jember sebagai
mitra dalam kegiatan IbM ini
Persiapan pelatihan (pengadaan bahan, dll)
Pembelian bahan dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus 2017 oleh seluruh tim
dalam kegiatan IbM abon dan keripik bonggol pisang pukul 09.00-12.00 WIB.
Kegiatannya meliputi :
1. Pengadaan kemasan untuk keripik (plastik) dan abon (plastik)
Kemasan untuk abon dan keripik disiapkan tanggal 18 Agustus 2017 oleh
ketua tim pelaksana dan anggota. Kemasan untuk abon dan keripik berupa
plastik yang ditempeli stiker
2. Pembuatan undangan pelatihan dan penyampaian ke peserta pelatihan
Pada tanggal 16 Agustus 2014 pukul 17.00 WIB dilaksanakan kunjungan ke
mitra yaitu Kedua Kelompok Petani Pisang Di Dusun Pucukan Desa

Sidomulya Kecamatan Semboro Kabupaten Jember untuk menyampaikan
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undangan kegiatan pelatihan yang akan dilaksanakan pada tanggal 19-20
Agustus 2017 pukul 10.00 WIB.
3. Penggandaan materi pelatihan dan pembuatan brosur di Percetakan di daerah
Jember
Penggandaan materi pelatihan dan pembuatan brosur untuk marketing di
disiapkan pada tanggal 18 Agustus 2017 oleh ketua dan anggota pelaksana
kegiatan.
4. Pengadaan alat blender
Alat blender di beli di salah satu toko elektronik di Jember pada tanggal 10
Agustus 2017 setelah melalui survey harga dan kualitas di beberapa toko
elektronik di Jember pada bulan Juli 2017. Blender di bawa menuju tempat
kegiatan pada tanggal 19 Agustus 2017 dan diserahkan kepada mitra pada saat
kegiatan berlangsung. Serah terima nantinya akan dilaksanakan di rumah
Kedua Kelompok Petani Pisang Di Dusun Pucukan Desa Sidomulya
Kecamatan Semboro Kabupaten Jember
5. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan transfer ilmu pengetahuan dan teknologi di
Kedua Kelompok Petani Pisang Di Dusun Pucukan Desa Sidomulya
Kecamatan Semboro Kabupaten Jember sebagai mitra dalam kegiatan 1bM ini.
Kegiatan pelatihan nantinya akan dilaksanakan pada tanggal 19-20 Agustus
2017 di rumah Kedua Kelompok Petani Pisang Di Dusun Pucukan Desa
Sidomulya Kecamatan Semboro Kabupaten Jember pukul 10.00-13.00 WIB.
Kegiatan nantinya akan dihadiri 40 orang anggota ibu-ibu PKK, pengajian dan
arisan di sekitar Kedua Kelompok Petani Pisang Di Dusun Pucukan Desa
Sidomulya Kecamatan Semboro Kabupaten Jember. Setiap peserta diharapkan
mengikuti kegiatan dengan antusias hingga acara selesai. Kegiatan yang akan
dilaksanakan dengan terlebih dahulu dibuka oleh Ketua Pelaksana kegiatan IbM
yang berjudul “IbM Petani Pisang Di Dusun Pucukan Desa Sidomulya
Kecamatan Semboro Kabupaten® dan ibu-ibu PKK, pengajian dan arisan Kedua
Kelompok Petani Pisang Di Dusun Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan
Semboro Kabupaten Jember kemudian dilanjutkan dengan sambutan dari kedua
mitra serta terima alat dari ketua tim pelaksana kepada Kedua Mitra Kelompok

Petani Pisang Di Dusun Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan Semboro
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Kabupaten Jember. Acara inti kegiatan pelatihan yang akan dilakukan adalah
penyuluhan manfaat dan nilai gizi bonggol pisang dan praktek bersama
membuat abon dan keripik bonggol pisang. Kegiatan yang dilaksanakan berupa
penyuluhan dan pelatihan serta penyerahan beberapa peralatan yang menunjang
kegiatan komersialisasi produk yang dihasilkan melalui pelatihan ini. Peralatan
yang diserahkan kepada mitra antara lain kompor gas, peralatan masak (wajan,
panci, sutil), blender, pisau, regulator, spinner dan alat pengepres plastik
pengemas (sealer). Mitra menyambut baik pemberian peralatan untuk
membantu menghidupkan kegiatan PKK di sekitar Kedua Kelompok Petani
Pisang Di Dusun Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan Semboro Kabupaten
Jember dan dalam rangka mengembangkan ekonomi warga. Kegiatan ini

disertai serah terima alat dan berita acara serah terima alat.

Kegiatan yang dilakukan di bulan September sampai dengan Oktober 2017
meliputi : Monitoring dan Evaluasi Hasil Kegiatan IbM Petani Pisang Di Dusun
Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan Semboro Kabupaten Jember dalam transfer
IImu Pengetahuan dan Teknologi ke masyarakat untuk selanjutnya bisa
diberdayakan ke mayarakat Di Dusun Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan
Semboro Kabupaten Jember dalam diversifikasi makanan dan meningkatkan
pendapatan masyarakat. Oleh karena kandungan bonggol pisang yang kaya akan
serat, vitamin dan mineral maka kemanfaatannya penting bagi kesehatan tidak
hanya masyarakat Di Dusun Pucukan Desa Sidomulya Kecamatan Semboro saja
tetapi masyarakat Kabupaten Jember pada umumnya.

Berikut di bawah ini adalah dokumentasi hasil kegiatan pada bulan Juli sampai

dengan Agustus 2017:

20



@dFDusun P

#poro Ke
19-2.Agust.
£

MM LP2M Jemb
Gani, M.S

~o

s . = -

PENYULUHAN KEGIMBANIPTEK BAG) MASY ARAKAT LP

1M Petani PisanewiDusun Pucukon Des "
Kecamatamsemboro Kabupaten

ﬁk‘?—aﬂ Agustus 2017

~ :
" SM LP2M Jember
Dr. Drs. Ag il .Gani; M.Si (Ketua Pelaksana

21



BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui skim Hibah Ipteks bagi
Masyarakat sumber dana DPRM tahun 2017 dimana hasil yang dicapai sampai tanggal
31 Oktober 2017 adalah berupa studi pustaka, survey lokasi, survey alat, survey lokasi
mitra, rapat kegiatan, pembelian alat dan penyuluhan untuk transfer ilmu pengetahuan
dan teknologi melalui kegiatan IbM ini dalam pembuatan abon dan keripik dari bonggol
pisang di Kecamatan Semboro. Kegiatan yang dilakukan selain rapat koordinasi adalah
optimasi pembuatan abon dan keripik dari bonggol pisang. Dari optimasi/uji coba yang
dilakukan ternyata dengan jumlah bonggol pisang (1/4 kg) didapatkan abon dan keripik
yang cukup banyak sehingga secara ekonomis dapat dijual dengan harga yang
terjangkau oleh masyarakat sekitar terutama Kecamatan Semboro Kabupaten Jember.
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Lampiran 1. Justifikasi Biaya Revisi

1. Honor
Waktu Honor per Tahun
Honor Honor/Jam | (Jam/minggu) Minggu (Rp)
Th1
Ketua 25000 10 24 6000000
Anggota | 22500 10 24 5400000
Kesekretariatan Kegiatan 5000 5 20 600000
SUBTOTAL
(Rp) 12000000
2. Bahan Habis Pakai
Justifikasi Harga Satuan Harga
Material Pemakaian Kuantitas (Rp) Th1
Bonggol pisang 10 kg 1000 10000
Gas elpiji 10 20000 200000
Bahan-bahan tambahan
(gula,pengawet, tepung,
dil) 15 975000 975000
Minyak goreng 15L 15000 225000
Kertas HVS A4 80g 1rim 50000 50000
Bollpoint 12 5000 60000
Map Arsip 12 5000 60000
USB Flash Disk 16 GB 1 100000 100000
Tinta refill (hitam dan
warna) 2 50000 100000
Pembuatan label dan
banner 1 850000 850000
Penyusunan laporan dan
penggandaan 300000 300000
Publikasi Jurnal nasional 1000000 1000000
SUBTOTAL (Rp) 3930000
3. Perjalanan
Justifikasi Harga Satuan Harga Peralatan Penunjang
Material Perjalanan Kuantitas (Rp) Th1l
Perjalanan Jember- Survey,
Semboro Pembelian 6 500000 3000000
Biaya transportasi peserta
pelatihan 40/kegiatan 2 40000 3200000
Konsumsi peserta+panitia
pelatihan 45/kegiatan 2 20000 1800000
SUBTOTAL (Rp) 8000000

4. Peralatan dan Penunjang Lainnya
Harga Peralatan Penunjang
Justifikasi Harga Satuan
Material Pemakaian Kuantitas (Rp) Th1
Kompor Gas, regulator,
dan selang 800000 1600000
Alat Penggorengan 520000 1040000
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Panci 2 100000 200000
Blender dan saringan 2 940000 1880000
Tabung Elpiji 2 150000 300000
Pisau dapur 2 75000 150000
Spinner 2 5000000 10000000
Alat pengemas makanan
minuman 2 450000 900000

SUBTOTAL (Rp) 16070000
TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SETIAP TAHUN Th1l

(RP) 40000000

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUH TAHUN
(RP) 40000000
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Lampiran 2. Berita Acara Serah Terima Alat/Barang Mitra 1

KEMENTERIAN RISET, TERNOLOGL AN FENDIDIRAN TINGG]
UMIVERSITAS JEMBER

Rakm Kalenasten Soseer 37 - Kzenpars Bami Tepsdbain Kotk Pos 159
Telepsan D33 1-13000, L4367, 144379, Fax 1A3-15H1029 lembst 6Ki 31
Larmem : sy, (o unesj e il

EERITA ACARA SERAH TERINVA BARANGIALAT

Yang bertandn tangon i kyvaalk ini

Mama : Puisar .f'.;.;i!
lakhntain ¢ Premparis Kelampek Feeoni Fisang
Abamal solPsem Pugukon BT 0L RW 01 Desy Sidomulyo

kecamatan Seabore Kabupalen Jember

Dierggan ini menyatakan balman © FKami telab rsererima bantuan barang/ks™ dari
Univeratias Jember melalai Ketun Pelaksmna Regiaan b amiuk  bisa
dimanfantkan dalam produksi keripik dag abea bongeel pisang

Ketua Pelaksana Progrom Kegiaton I8 Petani Piang (8 Dusun Pocukan Desn
Sidommlya Kecamatan Sembaen Kahapoten leyheer yamp dimadksud adalal ;

MNamn LD Dhs. Agus Abdul Ciand, IS
MU LAE STDITORM] PEE03 1004000 OfS BT
Fangkat'Golongan ¢ PemibimeTWa

Fakultag i FEIP

Fergurnesn Tingpi ! Universatas Jembser

Aclipan aluk bamtuan vang diberikan adalah sebagal benkut
1. | buah Spanner Abon dan Keripik
2, | bunh lerder Mivako =152 GEF 3 o 1

| Taah komipor Cias 2 iumgkn Miko ME GG

| hush Repuloter Mivako

| Buh Tabung Gas Elpipi 3 ky

| huh YWajan "G tebal 167 diomcier 60 com

| Brimaly Buiil

| bush Pisan ™Y amio Stainless”

1 buah Panei AW A" dismeter 35 cm

(0.1 buah Seaber T cm BRT-PRO

S T O N e e

[emhikian Sural pernvalaan e dibusg uniuke dspal diguiskan schagaimana

meslinya.

Jemiber, 20 Apustus 37T

Foetum Pelokeann Koegintan

U, Dhrs. Apos Ahdul Goni, bLSj
MIF, 195080 1932005 1004
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Lampiran 3. Berita Acara Serah Terima Alat/Barang Mitra 2

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGL, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER

Mk Kalemaetan Nomie 37 - Kasmpes Dt egdboto Kotk Poe 159
Telepwin @53 1-350224, 351207, JR647%, Fax D399 Jenber 68121
Lo - waw lanmae uae) e il

BERITA ACARA SERAH TERIMA BARANG/ALAT

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nann Tonan
Jabaaan - Pepetrus Kelompok Petani Pisang
Al o Dusun Pucokan RE._ 01 RW 01 Desa Sadomulyo

Kecamaiaa Semboro Kabipaten Jember

Dengan i menyitikan hhm * Kami tslah mgcrimg hantuan barang/olat™ dari
Upiversitos® Jember melalui Ketun  Pelakgana Kegintan oM untuk  basa
dimanfoatkan dalom produksi keripak damabon boageo! pisang

Kewn Pelaksana Poogam Kegiaan IbM Petans #sang i Dusun Pucskan Deso
Sidomalya Kecamstan Semnhoro Knbupaten Jember yang damaksud adalalr

Nama - D, Drs. Agiss Abdul Gang MLSi
NIP/NIDN 19570801 1984031004 20X 85707
Pangkat MM Pembinn’IVa

Fabulisg : FKIP

Perguruan Tinggi {niversiths Jemher

Adapun alat bantuon yang diberikan adalah sebagai berikus
1.1 bussh Spimser Abom dan Keripik
2 | bush Diender Miyako 01.-152 G 3 i |
7. | hush Kompor Gias 2 tuneko Niko NK 666
4. | buzh Regulatoe Miyako
5. | hush l‘nbunsGasmijljia
6. | bush Wajan PG sebal 167 dinmcter 60 cm
7. T'hush Sl
&1 buah Pisan ~Yunto Stainless™
Q. | bhuah Panci * JAW('\"dsnmelu.’o.S cm
101 buah Scaler 200mNR 1-PRO

Demikian surat p«mvm:um i debant untak dopat digumnkan  schagnimana
mestinyiL

Jember, 19 Agustys 2017
Mitra

o .

Tonun

Ketun Pelaksana Kegiatan

Dr. Ors. Agus Absdul Gani, M.Si
NIP. 19570801 1984031004
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Petani Pisang Di Dusun Pucukan Desa
Sidomulya Kecamatan Semboro
Kabupaten Jember

Qleha:
Tim IhM LP2M Jember
Dr. Dre. Aguz Abdul Gani, M.5i (Ketua,

CARA MEMBUAT ABON BONGGOL
PISANG

Babap vanz digupakan umiuk membuat sbon

1. 1kz honzeol pisang (pilih bonzzel pisans,
vang sidah  pemah  berbuak) xaEm
bomezol  pisang kapok  (Musa

diblandan)
7. 3 lerobar dann salam
8. 2 lembar dann Jeruk punst

Cara hezmbuat shon henzeal pisans yain:
L. Biapkan benzeol pizanz. coci bergh lale
potonz, memadi bebempas bazian vang

Lampiran 4 . Brosur Penyuluhan dan Pelatihan

benzeol pisans teruiama pisans kepok (Musa
mm unfuk  kesehatan maks kanu

wmiuk,  mentamsferkan Do
Eengztahmdanlehmluglmlalmmmm
ThM i kepada petant pizang di Dusum Pucokan
Desz Sidomulys Escamatan Samboro menizdl
pioduk yanz lebih modem, bermanfaal uniuk

lama akan mudab diterima pssar dam dapat
mmmmmm&mmm

CARA MEMBUAT KERIPIK BONGGOL
PISANG

Bahan yane digunakan untuk membuat keripik
bhanzgol pisang antars lajns

1. Eopezel
e
2. Tenuwps hems,

3. Kanji,
4. Bantam,

pizang kapck {Muza

1. Pamt bongzel misane hinzza memiadi

sat.

6. Cavopurkan bumbn ke dalam bongsol
tercampur rata.

7. Biapkan waizn, kemudian sanzrai adonan

sampal matang vang ditandal dengsn

Angkat abon vang sndah jadi dar. wajan.

Iasukkan ke dalam megin spmner selama

10 mendt untuk menzuwanzi kadar

minyakmya,

10. Sgkarang abon dan bpnzzol nisans sudsh
dapat dikomsumsi dan dibemas umtuk

bl
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Garam,
Barenyah kus,

Mayak gorenz,

Bl ;. kebombar, kanio, bawang puth,
kencur, bunr.

9. Tebr zyvam 1 butir,

Cara Mgmmk_gllmls bmzeal mm

e

vang penyah dan fidak terasa pahat. Getah
vang terkandume di dalamma akan
terlant pada =ir garam.

3. Dicoh  demgan  air zampal bersih

6. Buat adonan kulitnya denzan mencampur
bumby vanz sudsh dibaluskan, 3 gzlas
sanfan, 14 kg tepung beras, % hagian
telur avam, sedikit tepunz kanin dan
perenvah kue

7. Celupkan insan benzeol pisans dalam
adonan lalu gorenz sampal kering. fgar

a T //" B
perhatian dan
1ASAANLAA

disampaikan terima
kasth
T T /)-___ T




